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ABSTRAK 

Pangek Lapuak merupakan makanan Sumatera Barat. Makanan ini dijual 

dengan  Brand “Limadara”. Pangek Lapuak sebelumnya memiliki kemasan hanya 

sebagai wadah atau tempat produk saja, maka  dari itu kemasan  di desain tidak 

hanya sebagai wadah atau tempat produk  saja. Kemasan akan di desain sebagai 

komunikasi dan promosi untuk meningkatkan brand awareness.  Kemasan di 

desain dengan tema Bundo Kanduang, logo yang berbentuk tingkuluak dan 

pattern pucuak rabuang pada songket yang sering digunakan oleh bundo 

kanduang. Strategi kreatif akan mendorong para konsumen untuk lebih tertarik 

melalui kemasan dan penasaran terhadap brand dan produk “Limadara”. Kemasan 

yang sudah memaksimalkan fungsi sebagai media promosi dengan tampilan 

visual yang menarik, akan meningkatkan brand awareness dari “Limadara”. 

Metode analisa data yang digunakan yaitu analisa SWOT (Kekuatan, Kelemahan, 

Peluang, dan Ancaman). Proses mendesain dimulai dari observasi dan wawancara 

dengan owner “Limadara” untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam 

mendesain kemasan pangek lapuak “Limadara” ini. Media  utama  dalam 

mendesain ini berupa kemasan dan media pendukung  poster, x banner, kartu 

nama, stiker, t-shirt, feed instagram dan paper bag. 

 

Kata kunci: kemasan, brand awareness, pangek lapuak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pangek merupakan salah satu teknik memasak khas kabupaten Agam, 

Sumatra Barat, yang biasanya dibuat ketika acara besar atau acara keluarga. Lapuak 

artinya lunak atau rapuh yang merupakan sebuah kata yang berasal dari wilayah 

Agam sebagai pengganti kata ampuak dalam bahasa Minangkabau. Teknik 

pembuatan pangek lapuak dengan pembuatan gulai berbeda, teknik pembuatan 

pangek lapuak yaitu dengan cara mengentalkan bumbu beserta santan terlebih 

dahulu sebelum memasukkan bahan utama. Teknik seperti ini dapat menghasilkan 

tekstur kuah yang lebih kental dibanding kuah gulai. Bahan utama dari pangek 

lapuak bisa menggunakan ikan mas, ikan bilih dan ikan nila. Dalam pembuatan 

pangek lapuak terdapat bumbu yang lengkap seperti serai, kunyit, daun kunyit, 

bawang merah, bawang putih, kemiri, daun limau, cabe, dan santan. Proses 

memasak yang cukup lama membuat bumbu meresap hingga ikan bertekstur lunak 

sampai ke tulangnya, ini yang membuat pangek Lapuak mempunyai ciri khas 

tersendiri. Hal ini dikarenakan pembuatan pangek lapuak membutuhkan waktu 

yang lama untuk memasaknya selama 3-10 jam, bahkan ada yang sampai seharian. 

pangek lapuak sangat nikmat dimakan dengan nasi hangat.  

Seiring berkembangnya zaman saat ini pangek lapuak sudah bisa dipesan. 

Salah satu usaha yang menyediakan pembuatan pangek lapuak yang berada 

dikawasan Kecamatan Kamang Magek, Kabupaten Agam Provinsi Sumatra Barat, 

yaitu “Limadara. “Limadara” berdiri sejak tahun 2022, berawal dari pelatihan 

vocalisasi bagi usaha mikro disektor perikanan/peternakan untuk bisa diminati dari 
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kalangan anak-anak, remaja dan orang tua.“Limadara” sendiri memiliki arti lima 

bersaudara yang merupakan jumlah anak dari pemilik usaha (owner) produk  

pangek lapuak tersebut. Pemilik usaha (owner) nya bernama Titis Winda yang 

merupakan salah satu anggota UMKM.  

UMKM adalah singkatan dari Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Pengertian 

UMKM adalah usaha produktif yang dimiliki perorangan maupun badan usaha 

yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. Pemilik usaha (owner) 

menjadikan hasil kolamnya untuk membuka usaha makanan dengan membuat 

pangek lapuak. Pemilik usaha pelan-pelan mulai menjual pangek lapuak dengan 

mengikuti stand Usaha Mikro, Kecil dan Menengah  (UMKM) yang diadakan di 

berbagai tempat sampai sekarang ini. Pangek lapuak “Limadara” juga sudah 

mendapatkan sertifikat halal pada tahun 2023. 

Produk yang ditawarkan oleh “Limadara” adalah spesifik dibidang makanan, 

yang menjadi pembeda produk “Limadara” dengan yang lain yaitu dengan adanya 

sistem kustom pada produk berupa isian atau campuran sesuai selera yang dipesan 

pembeli. Campuran atau isian dari pangek  tersebut seperti kacang panjang, pakis, 

nangka, kacang pagar/kacang koro, daun mangkokan. Hal tersebut tentu 

menjadikan produk yang ditawarkan oleh “Limadara” menjadi lebih menarik serta 

banyak digemari oleh masyarakat.  

Target audience pangek lapuak dituju kepada kalangan menengah ke atas, 

yang menjadikan pangek lapuak sebagai oleh-oleh. Pencinta pangek lapuak 

ditujukan pada para perantau yang dapat membawa pangek lapuak sebagai oleh-

oleh. Perantau yang tinggal dirantau tidak perlu jauh-jauh untuk merasakan pangek 
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lapuak, karena sudah ada produk “Limadara” yang dijual secara online. Bagi ibu-

ibu pekerja kantoran yang tidak sempat memasak dan anak-anak kos yang ingin 

masakan rumah. Produk “Limadara” tidak hanya menjangkau  di  dalam Kota 

Padang saja namun sudah meluas hingga Pulau Jawa.  

Sumatera Barat khususnya di Agam belum ada ditemui pangek lapuak dengan 

sistem kustom pada produk seperti “Limadara”. Semua bahan yang digunakan 

“Limadara” diklaim menggunakan bahan-bahan berkualitas dan alami, tanpa 

menggunakan bahan pengawet untuk ketahanannya, sehingga “Limadara” memberi 

jaminan rasa enak dan empuk sampai ketulangnya serta rasa nikmat yang dapat 

dinikmati oleh seluruh kalangan. Semua produk “Limadara” diproduksi dengan 

teknik tradisional, kemasan yang digunakan hanya memiliki fungsi sebagai 

wadah/tempat produk saja. 

    

Gambar 1. Kemasan Produk Limadara 

(Sumber : Mutiara, 2023) 

 

Hasil pengamatan dari kemasan yang digunakan saat ini ada beberapa jenis 

kemasan yang digunakan oleh “Limadara”. jenis kemasan yang digunakan yaitu 

kemasan plastik, kotak. Kemasan tersebut ditambah stiker lebel “Limadara” pada 

bagian atasnya sebagai identitas produk.  
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Dilihat dari potensi produk pangek lapuak “Limadara”, seharusnya kemasan 

yang digunakan oleh “Limadara” bisa lebih mempertimbangkan fungsi kemasan 

yang tidak hanya melindungi produk tetapi juga digunakan sebagai media promosi 

dan identitas dari merek “Limadara”, hal tersebut diharapkan mampu meningkatkan 

brand awareness “Limadara”. Konsumen dapat melihat daya tarik dari visual 

produknya dengan memanfaatkan warna, bentuk, ilustrasi, dan mereknya. Dapat 

membuka cabang produk pangek lapuak “Limadara” di beberapa tempat di 

Indonesia maupun Luar Negeri. 

Melalui optimalisasi fungsi kemasan yang tidak hanya digunakan sebagai 

wadah produk saja, namun juga sebagai media komunikasi dan promosi untuk 

meningkatkan brand awareness “Limadara”. Dengan adanya  kemasan agar dapat 

membuat masyarakat mengingat produk yang dijual “Limadara” adalah pangek  

lapuak  yang dijadikan sebagai oleh-oleh. Permasalahan lainnya dari kemasan yang 

digunakan saat ini ialah struktur kemasan. Pada kemasan yang menggunakan 

plastik polipropilen yaitu struktur kemasan kurang kokoh digunakan karena akan 

merusak produk di dalamnya. Tampilan kemasan polos  dengan  tambahan stiker 

lebel “Limadara” di atas kemasan belum bisa berfungsi sebagai sarana komunikasi 

produk dan branding kepada konsumen. 

Berdasarkan hasil tinjauan sementara tentang kemasan “Limadara”, maka 

dalam upaya mengembangkan brand awareness serta strategi promosi “Limadara”. 

Maka perancangan ini diberi judul “ Desain Kemasan Pangek Lapuak Limadara 
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B. Identifikasi Masalah  

Identifikasi masalah yang ditemukan berdasarkan latar belakang masalah 

yang telah di uraikan diatas adalah : 

1. Kemasan yang digunakan oleh “Limadara” saat ini hanya berfungsi sebagai 

wadah atau tempat produk tanpa ada fungsi sebagai sumber informasi produk 

dan branding kepada konsumen.  

2. Tidak ada tampilan visual sebagai brand identity pada kemasan, kemasan yang 

digunakan saat ini hanya stiker lebel “Limadara” yang ditempel pada 

kemasaan. 

3. Belum terlihat upaya brand awareness pada kemasan produk “Limadara”. 

4. Kemasan yang digunakan oleh “Limadara” saat ini rentan merusak produk. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas. Penulis 

membatasi ruang lingkup permasalahan pada desain kemasan untuk produk 

”Limadara” guna meningkatkan brand awareness “Limadara” serta strategi 

promosi yang digunakan untuk meningkatkan daya saing produk “Limadara” 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan permasalahan tentang 

bagaimana mendesain kemasan pangek lapuak “Limadara” untuk meningkatkan 

brand awareness “Limadara”. 

E. Tujuan Perancangan  

Adapun tujuan dari mendesain kemasan ini yaitu: 

1. Meningkatkan brand awareness dari “Limadara”  
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2. Mendesain kemasan untuk produk pangek lapuak “Limadara” dengan 

memaksimalkan fungsi kemasan sebagai sarana komunikasi produk dan 

branding kepada konsumen. 

3. Sebagai salah satu strategi promosi dalam meningkatkan daya saing produk 

pangek lapuak “Limadara”. 

4. Meningkatkan fungsi kemasan sebagai wadah atau tempat dari produk melalui 

struktur kemasan yang lebih baik. 

F. Orisinalitas  

Penulis telah mendesain kemasan sebagai karya akhir yang belum  pernah 

dibuat sebelumnya. Penulis  akan membuat desain  kemasan yang menarik sebagai 

kekuatan sekaligus menjadi pembeda dengan kompetitor, sehingga jauh dari 

penduplikasian atau penjimplakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari mendesain kemasan pangek lapuak “ Limadara” 

dapat di ambil kesimpulan bahwa kemasan pangek lapuak  “Limadara” 

sebelumnya hanya berfungsi sebagai wadah  dari produk saja. Pada kemasan 

sebelumnya hanya kemasan polos yang ditambah stiker sebagai informasi produk. 

Melalui perancangan ini  kemasan yang baru memaksimalkan fungsi kemasan 

yang tidak hanya sebagai wadah dari produk saja, namun juga sebagai sarana 

infoormasi dan branding produk kepada konsumen,dan sebagai media promosi 

untuk meningkatkan brand awarenes “Limadara”. Menggunakan metode 

pengembangan 4D untuk  menghasilkan produk kemasan baru melalui  proses 

pengembangan guna mengetahui sajau mana kemasan produk dapat 

berfungsidengan baik dan layak untuk digunakan sebagai kemasan produk 

Perancangan ini dimulai dari proses pendefinisian dengan memilih 

informasi yang didapat melalui wawancara,survei dan observasi,yang kemudian 

data tersebut menjadi acuan dalam perancangan kemasan “Limadara”. penulis 

merancang sebuanh identitas visual berupa logo, kemudian dilanjutkan merancang 

kemasan yang sesuai. Pemilihan tema bundo kanduang visualisasi logo dan 

tambilan desain  pada kemasan “Limadara”. 

Diharapkan dengan adanya  desain kemasan pangek lapuak “Limadara” ini , 

dapat  meningkatkan brand  awareness dari “Limadara” melalui  mendesain 

kemasan baru untuk produk pangek lapuak “Limadara” dengan memaksimalkan 

fungsi kemasan sebagai saran komunikasi dan branding kepada konsumen. 
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Meninngkatkan daya saing “Limadara” melaluitampilan visual dan struktur 

kemasan yang lebih baik dari kemasan yang  sebelumnya.   

B. Saran   

Saat ini penggunaan  kemasan yang baik dengan memaksimakan fungsi 

kemasan yang dapat membantu meningkatkan brand awareness dan daya  saing 

dari sebuah brand. Maka dari itu pentingnya untuk pemilik usaha mulai 

memanfaatkan fungsi yang tidak hanya sabagai wadah produk  saja, namun juga 

sebagai sarana komunikasi  produk dan branding kepada konsumen juga media 

promosi. 
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